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web based learning, PJBL, blended learning, cooperative learning, contextual learning,
quantum learning, discovery learning, dan berbagai model lainya . buku ini sangat
bermanfaat dan membantu guru, dosen maupun mahasiswa dalam memahami berbagai
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BAB 19
COGNITIVE GROWTH MODEL

Yenny Suzana

Banyak kejadian atau fenomena alam dibelahan bumi kita baik sengaja maupun
tanpa disengaja, berkembangnya ilmu pengetahuan dls dapat diselesatkan menggunakan
kemampuan otak manusia. Otak melakukan proses kompleks dengan kognisi. Namun
kita harus tahu apa sebenarnya kognisi itu? Berbicara kognisi tidak terlepas dari psikologi
pendidikan dan kecerdasan. Sering sekali kita menerima begitu saja asumsi tentang
kecerdasan, tetapi mengabaikan tahapan-tahapan perkembangannya. Perkembangan
kognitif merupakan pertumbuhan berfikir logis dari masa bayi hingga dewasa. Menurut
Piaget seorang ahli psikologi yang mempelajari konsep kognitif dalam perkembangan
intelektual manusia, menyatakan bahwa setiap manusia akan melalui empat tahap
perkembangan intelektual tetapi dengan kecepatan yang berbeda. Begitu pula ahli-ahli
psikologi sebelumnya (Laura A. King, 2017) menyatakan bahwa tahap-tahap
perkembangan intelektual individu serta perubahan umur mempengaruhi kemampuan
individu mengamati ilmu pengetahuan. Dikemukakan juga bahwa cara berfikir
seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan.

Pada Bab ini perlu kiranya dibahas tentang:
1) Pengertian kognitif
2) Pandangan teoti belajar kognitif dari beberapa ahli
3) Karakteristik model cognitive growth
4)  Prinsip-prinsip pembelajaran model cognitive growth
5) Implementasi model cognitive growth dalam pembelajaran
6) Pembelajaran model cognitive growth di era revolusi industri 4.0

1. Pengertian Kognitif

Kognisi atau “Cognitive” berasal dari istilah Cognition” berarti mengerti yang memiliki
kesamaan arti “knowing” yaitu mengetahui. Dalam perkembangannya istilah kognisi
menjadi populer sebagai bagian dari psikologi kognitif manusia yang mencakup semua
bentuk pengenalan yang meliputi semua prilaku mental yang berkaitan dengan masalah
pemahaman, perhatian, memperkirakan, mengingat, mempertimbangkan, mengolah
informasi, pemecahan masalah, berfikir dan berkeyakinan. Secara umum istilah kognisi
atau kognitif diartikan sebagai apa yang diketahui serta dipikirkan oleh seseorang
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menggunakan aktivitas otak. Kognitif merupakan suatu proses dan produk pikiran yang
berkaitan dengan aktivitas mental seperti mengingat, membuat simbol-simbol atau
lambang, mengkategorikan, memecahkan masalah, menciptakan suatu gagasan baru,
dan berfantasi.

(Winarso W & Dewi W, 2017), kemampuan kognitif adalah proses mengolah
informasi yang menjangkau kegiatan kognisi, intelegensi, belajar, pemecahan masalah,
dan pembentukan konsep. Teori kognitif lebih menekankan bagaimana proses
mengoptimalkan kemampuan berfikir yang dimiliki individu. Menurut (Ahmad Susanto,
2011), kognitif adalah suatu proses berfikir individu untuk menghubungkan, menilai,
dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Kognitif berkaitan dengan
tingkat kecerdasan (intelegensi) yang ditandai dengan berbagai ide, gagasan individu
dalam proses belajar atau dalam kehidupan masyarakat.

Kognisi yaitu kemampuan psikis atau mental manusia dalam hal mengamati,
melihat, menyangka, memperhatikan, menduga, dan menilai. Kognisi merupakan istilah
yang artinya merujuk pada proses mental dalam memahami pengetahuan/hal baru untuk
membuat suatu keputusan. Disebut pula kognisi melibatkan proses berfikir, mengenal,
mengingat, mengevaluasi dan menyelesaikan masalah. Pada proses-proses tersebut
disini kita melibatkan fungsi otak yang berada pada tingkat tinggi. Mengapa dikatakan
pada tingkat tinggi, dikarenakan fungsi otak melibatkan elemen lain seperti bahasa,
imajinasi, persepsi, rancangan atau rencana. Kognisi penting bagi manusia dalam
kehidupannya. Misalnya ketika seorang manusia hendak melakukan proses belajar
tentunya melibatkan fungsi otak, berarti terjadinya proses dalam kognisi manusia. Jadi
kognisi selain berperan dalam eksistensi manusia dalam kehidupan, juga kognisi bagian
yang dipelajari dalam teori belajar psikologi kognitif yang dikenal sebagai teori belajar
kognitif. Jadi ruang lingkup kognisi amat luas meliputi segala sesuatu yang diketahui
serta dipikirkan seseorang. Objeknya bisa fisik atau dunia sosial yang meliputi dirinya
sendiri, orang lain, interaksi dirinya dengan orang lain atau interaksi orang lain dengan
orang lain

Bloom berpendapat bahwa kognitif merupakan suatu upaya yang berkaitan dengan
aktivitas mental atau otak. Bloom membagi atas beberapa ranah kognitif (Griffin et al.,
2012), yaitu:

1) Pengetahuan (Knowledge)

Ranah pengetahuan merupakan tingkatan yang paling dasar yaitu kemampuan
individu untuk mengenal, mengingat, dan memahami suatu materi yang
disampaikan. Misalnya kemampuan yang menyangkut mengingat sebuah
konsep, rumus, metode, struktur, atau proses tertentu. Tapi perlu juga diketahui
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2

3)

4)

5)

bahwa setiap individu adalah unik sehingga apabila ada individu yang tidak
memiliki kemampuan baik dalam mengingat tetapi bisa jadi memiliki
kemampuan lain yang lebih baik.

Pemahaman (Comprebension)

Pada ranah pemahaman posisinya satu tingkat di atas pengetahuan, masih
tergolong tingkat berfikir rendah. Pemahaman yaitu kemampuan individu
memahami makna atau isi dati suatu materi yang sedang dipelajari/disampaikan.
Pada level ini individu tidak sekadar mengingat tetapi pada level ini lebih pada
bagaimana individu memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memahami
makna atau isi dari materi yang dipelajari. Membedakan, membandingkan,
mendeskripsikan, mengelompokkan, mengorganisir merupakan bagian dari
ranah pemahaman yang dikemukakan Bloom.

Penerapan (Application)

Pada level atau tingkatan ini, setelah individu melalukan proses
mengelompokkan atau membandingkan, memilih-milih, dls biasanya individu
akan melakukan proses analisis yang akan menggunakan sesuatu cara, teknik,
metode, dls. Ketika individu memilih menggunakan suatu cara, teknik, metode,
dls yang tepat maka proses yang demikian merupakan ranah penerapan.
Penerapan (application) yaitu kemampuan individu menggunakan atau
menerapkan suatu materi yang telah dimilikinya pada situasi yang baru. Pada
ranah ini tingkat kemampuan berfikir individu lebih tinggi daripada pemahaman.
Dalam proses pembelajaran penerapan dapat diaplikasikan pada kasus-kasus
kehidupan sehari-hari/kondisi nyata yang akan dikaitkan dengan aturan atau
prinsip dari materi yang dipelajari.

Analisis (analysis)

Pada konteks kehidupan sehari-hari jika suatu individu mampu menghubungkan
suatu peristiwa satu dengan yang lain dalam suatu permasalahan yang saling
berhubungan, kemudian dari peritiwa tersebut dapat diambil suatu kesimpulan.
Proses seperti yang diuraikan di atas merupakan ranah analisis yang levelnya
lebih tinggi dari penerapan dan pemahaman. Analisis yaitu kemamapuan
individu menguraikan suatu permasalahan kedalam komponen-komponen atau
faktor-faktor penyebabnya dan menghubungkannya diantara bagian satu dengan
yang lainnya sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan.

Sintesa (Synzesis)

Ranah ini merupakan kemampuan tingkat berfikir lebih tingei dari kemampuan
sebelumnya. Sintesa adalah aspek kemampuan memadukan komponen-
komponen sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. Oleh
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karena itu pada ranah ini individu memiliki tingkah laku yang kreatif. Suatu
individu dapat mengembangkan kemampuan dan menciptakan sesuatu melalui
proses sintesa yang tergolong unik dari suatu materi. Kemampuan seperti ini
muncul apabila individu telah memiliki pemahaman yang utuh terhadap materi
yang dipelajari.
6) Evaluasi (Evaluation)

Ranah evaluasi merupakan kemampuan memberikan pertimbangan atau
penilaian terhadap tujuan tertentu. Evaluasi adalah tingkat kemamapuan berfikir

yang paling tinggi.

2. Pandangan teori belajar kognitif dari beberapa ahli

Teori kognitif merupakan teori yang pada umumnya dikaitkan dengan
pembelajaran, oleh sebab itu dikatakan sebagai teori belajar kognitif. Teori belajar
kognitif menyatakan bahwa proses belajar terjadi karena adanya variable penghalang
pada aspek-aspek kognisi individu. Teori belajar kognitif lebih mengutamakan proses
belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Teori belajar kognitif atau teori kognitivisme
digagas oleh beberapa ahli psikologi. Dalam pandangan kognitivisme, manusia bukan
suatu mahkluk pasif terhadap lingkungan, tetapi mahkluk yang senantiasa beradaptasi
untuk memahami lingkungannya. Teori kognitivisme pencetusannya dimulai
dipenghujung tahun 1950. Para ahli psikologi dan pendidikan memandang bahwa proses
kognitif sebagai suatu proses yang komplek, yang dimulai dari berfikir, memecahkan
masalah, bahasa, pembentukan konsep, sampai proses informasi. Menurut Ertmer dan
Newby dalam (Yenny Suzana & Imam Jayanto, 2021) untuk menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran para siswa harus melihat bagaimana suatu informasi diterima,
disusun, disimpan, dan diolah oleh otak. Terjadi proses berfikir atau proses mental
dalam pembelajaran yang dikenal sebagai teori kognitif. Dalam teori belajar kognitif,
siswa adalah peserta yang sangat aktif dalam proses belajar.

Teort belajar kognitif kemudian tumbuh dan berkembang di Amerika selama tahun
1950an. Salah satu tokoh yang mahsur adalah Jean Piaget yang mengembangkan
beberapa aspek dalam teorinya di awal tahun 1920. Tahun 1960 Miller dan Brunner
mendirikan pusat kajian Harard Center for Cognitive sebagai paradigma pusat
pembelajaran. Teori belajar kognitif tumbuh dan berkembang schingga mendapat
perhatian sampai sekarang dan bukanlah dari pemikiran seseorang melainkan dari
sekumpulan teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Adapun beberapa ahli yang
dimaksud diantaranya yaitu; Edward C. Tolman dengan teorinya teotri pembelajaran
tanda, Jean Piaget teori perkembangan kognitif individu, Lev Vygotsky dengan torinya
perkembangan kognisi sosial, LLeon Festinger teori desoansi kognitif, David Ausebel
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teori asimilasi, Robert Gagne teori kondisi pembelajaran, Richard Anderson dengan
teori skema, Max Wertheimer teori psikologi gestalt, Chatles Reigeluth teori elaborast,
dan Joseph Novak teori Concept Mapping (Yenny Suzana & Imam Jayanto, 2021).

3. Karakteristik Model Cognitive Growth
Dalam perspektif cognitive, belajar adalah perubahan dalam struktur mental
seseorang yang memberikan kapasitas untuk menunjukkan perubahan prilaku. Teori
belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri.
Belajar melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Perspektif cognitive growth,
ketika pengetahuan individu bertambah maka adanya perubahan prilaku individu
tersebut. Untuk dapat bertambahnya pengetahuan seseorang perlu adanya usaha yang
dilakukan secara aktif melalui belajar dengan berbagai cara. Mencari pengalaman,
mencari informasi, memecahkan masalah, dls adalah bentuk usaha aktif individu
menambah pengetahuannya, yang akan berdampak pada perubahan prilaku individu.
Model pembelajaran cognitive growth ini didasarkan pada teori perkembangan yang
dikemukakan oleh Jean Piaget dan perkembangan moral Lawrence Kohlberg. Ada dua
hal yang menjadi aspek penting dalam perkembangan kognitif, Jean Piaget yaitu “skema
dan adaptasi”. Skema adalah konsep atau struktur intelektual yang tertanam dalam
pikiran seorang anak. Dapat juga dikatakan bahwa skema adalah program atau strategi
yang digunakan individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Penggunaan skema
ini disebut adaptasi. Adaptasi dibedakan menjadi asimilasi dan akomodasi. Ketika
pengalaman-pengalaman cocok dengan skema yang mereka miliki, ini disebut asimilasi.
Jika tidak sesuai dan kemudian membuat skema baru, maka ini adalah akomodasi.
Akomodasi adalah perubahan konsep (skema) agar sesuai dengan pengalaman baru.
Berdasarkan pandangan Jean Piaget dan Lawrence Kohlberg, penyajian pembelajaran
harus disesuaikan dengan tingkat pemikiran atau penalaran moral siswa dan dapat
mendorong tingkat pemikiran atau tingkat moral yang lebih tinggi (Joyce, 2008).
Adapun karakteristik model pembelajaran cognitive growth yaitu:
a) Pembelajaran sesuai dengan taraf perkembangan mental individu
b) Pembelajaran ditujukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir (kognitif)
c) Adanya proses Inguiry pada proses belajar
d) Pembelajaran melibatkan keaktifan siswa dalam proses berfikir (mencari
pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah)
e) Pembelajaran berorientasi dengan memberikan masalah yang dikenal siswa
(asimilasi) dan yang memiliki kebaruan (akomodasi)
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4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran pada Model Cognitive Growth

Pada dasarnya belajar adalah suatu aktivitas yang berkaitan dengan penataan
informasi, reorganisasi perceptual, dan proses internal. Kegiatan pembelajaran
sebaiknya memberikan kebebasan dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
belajar, agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Oleh sebab itu diperlukan guru
yang profesional pada bidangnya. Berarti seorang guru harus memiliki kemampuan
intelektual, seperti penguasaan materi pelajaran, memahami taraf perkembangan mental
siswa, pengetahuan mengenai cara/teknik mengajar agar berkembangnya kogrisi siswa,
dan prinsip-prinsip pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran pada model
cognitive growth adalah:

1) Siswa bukanlah orang dewasa yang mudah dalam proses berfikir. Siswa mengalami
perkembangan kognitif melalui proses tahap-tahap tertentu. Setiap individu akan
berbeda tahap perkembangan mentalnya sesuai dengan tumbuh kembangnya dan
faktor lingkungan sosialnya.

2) Anak usia pra-sekolah dan awal sekolah dasar (sesuai dengan tahap perkembangan
mental) akan dapat belajar dengan baik apabila diberikan benda-benda yang konkret
dan nyata. Hadirkan media belajar, contoh-contoh nyata, atau model yang terdapat
dalam kehidupan anak ketika berlangsung proses belajar mengajar.

3) Siswa ikut terlibat secara aktif dalam belajar merupakan hal yang penting, karena
hanya dengan mengaktifkan siswa maka proses asimilasi dan akomodasi
pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan baik.

4) Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi perlu mengkaitkan antara
pengalaman atau informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki oleh
siswa.

5) Pemahaman dan retensi akan meningkat apabila materi pelajaran telah disusun
dengan menggunakan pola atau tahapan tertentu, mulai dari hal yang sederhana
hingga kepada hal yang kompleks. Seorang guru dalam merancang pembelajarannya
hirarkis; menyusun materi pembelajaran dari hal-hal yang sifatnya mudah (esensial)
menuju pada yang sifatnya sukar (kompleks).

6) Belajar dengan memahami akan lebih bermakna daripada belajar dengan cara
menghafal. Berilah materi pelajaran yang mengajak siswa untuk melakukan proses
berfikir, minimal pada ranah kognitif C2 teori Bloom dan hindari C1

5. Implementasi Model Cognitive Growth dalam Pembelajaran

Berdasarkan karakteristik dan prinsip-prinsip pembelajaran model cognitive growth
yang telah dikemukan, pada bagian ini akan disajikan implementasi model
pembelajarannya. Orientasi penerapan model cognitive growth sesuai dengan ke khasan
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model cognitive growth dan mengacu pada teori belajar cognitive Jean Piaget yang menjadi
dasar berfikir dan bertindak.

Implementasi pembelajaran model cognitive growth yang diadopsi dari Joyce & Weil
ada 3 fase (Joyce, 2008) sebagai berikut;

6.

Tabel Fase Pembelajaran Model Cogritive Growth

Fase

Deskripsi

Fase 1
Confrontation with stage-relevant tasks,
Memberikan masalah yang sesuai dengan

Pemberian masalah yang tidak hanya
dikenal oleh siswa (asimilasi) tetapi

tahap perkembangan mental individu juga mempunyai “kebaruan”
(akomodasi).

Fase 2

Inquiry;

Mengajukan pertanyaan tentang masalah
yang disajikan agar siswa melakukan

penyelidikan untuk mendapatkan | Mendorong siswa untuk memperoleh
keterangan/memperoleh informasi yang | informasi  yang  tepat  dalam
diperlukan (counter-suggestion) menyelesaikan masalah, dan

membantu mereka untuk
Fase 3 menyampaikannya kepada orang lain
Transfer Phase

Integrasi masalah dari masalah sederhana
menuju/ke masalah lain (kompleks)

Memberikan masalah lain yang serupa
dengan masalah sebelumnya, tetapi
menuju pada yang sifatnya lebih
kompleks/sukar.  Orientasi  pada
masalah yang akan dipelajari agar siswa
siap untuk berfikir lebih tinggi pada
pembelajaran selanjutnya,
“mendorong meningkatnya tingkat

kognitif siswa”.

Pembelajaran Model Cognitive Growth pada Revolusi Industry 4.0

Revolusi industry 4.0 membawa banyak perubahan dengan segala konsekuensinya.
Peluang dan tantangan mesti dihadapi, trend yang menggabungkan teknologi
otomatisasi dengan teknologi ¢yber. Revolusi industry 4.0 menyertakan teknologi cerdas
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yang dapat terhubung dengan berbagai bidang kehidupan. Oleh sebab itu maka
pendidikan harus bisa menumbuhkan kreativitas siswa untuk berfikir kritis, dan
memasukkan komputasi kognitif (Chasanah, 2019).

Banyak peristiwa-peristiwa yang tidak terpikirkan oleh kita sebelumnya.
Kemunculan inovasi-inovasi baru dalam berbagai bidang. Dalam bidang transportasi,
misalnya Grab, Go-jek, Uber dls yang semuanya menggunakan aplikasi. Dalam bidang
pendidikan, berbagai media belajar digital dengan berbagai aplikasi, zoom, edlink, dls,
dan berbagai soffware, cabry, mendeley, dls. Hadirnya era industry 4.0 membuka lapangan
kerja baru, profesi baru, bahkan model pembelajaran baru yang tidak terpikirkan kita
sebelumnya.

Mengantisipasi kehadiran industry 4.0 semacam ini maka guru maupun siswa harus
bisa menjadi pelaku aktif yang memperoleh manfaat atas perubahan ini. Guru harus
profesional dalam keahlian pada bidang keilmuannya. Begitu pula siswa dapat
mengembangkan kognisinya untuk meningkatkan skill dan mampu bersaing.

Terkait dengan pengembangan kognisi siswa, ada suatu model pembelajaran yang
dapat direkomendasikan untuk menumbuhkan kognitif siswa. Model pembelajaran yang
dimaksud adalah model cognitive growth. Pembelajaran dengan model cognitive growth
merupakan kegiatan pembelajaran yang mengikuti prinsip-prinsip bahwa siswa
mengalami perkembangan kognitif melalui proses tahap-tahap tertentu. Setiap individu
akan berbeda tahap perkembangan mentalnya sesuai dengan tumbuh kembangnya dan
faktor lingkungan sosialnya. Materi pelajaran harus disusun dengan menggunakan pola
dari sederhana (esensial) menuju ke sukar (kompleks).

Berikut dipaparkan aktifitas belajar model cognative growth sebagai berikut;

Tahap 1: Confrontation with stage-relevant tasks,

Berikan tugas-tugas atau masalah yang menantang (bisa dalam bentuk pemecahan
masalah, projek, dls) yang relevan dengan materi yang dipelajari dengan
mempertimbangkan tahap perkembangan mental siswa.

Pada tahapan ini siswa dihadapkan dengan situasi yang membingungkan yang sesuai
dengan tahapan perkembangan kognitifnya. Siswa melakukan orientasi/peninjauan
terhadap masalah yang diberikan yaitu hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang harus
dipecahkan agar diperoleh solusi yang tepat dan benar.

Tahap 2: Inquiry (Penyelidikan)

Pada tahap ini siswa melakukan penyelidikan agar terbentuk sensifitas untuk siswa
berfikir kritis. Dalam proses penyelidikan, siswa menghubungkan struktur kognitif yang
telah dimiliki siswa untuk memperoleh pengetahuan baru.
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Tahapan ini guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang berbeda dengan tujuan
untuk mendapatkan tanggapan siswa dan alasannya, serta memeriksa kemampuan siswa
dalam mempertahankan alasan mereka.
Misalkan: Pertanyaan-pertanyaan yang bisa digunakan pada tahap ini "Bagaimana
menurut kamu?" "Apa yang kamu ketahui tentang ...?" "jelaskan langkah-langkah yang
kamu gunakan untuk memecahkan masalah ...", dls. Dengan proses penyelidikan, siswa
mencari pengalaman, mencari informasi, memecahkan masalah, dls adalah bentuk usaha
aktif individu menambah pengetahuannya dan berdampak pada perubahan prilaku
individu.

Tahap 3: Pembentukan kelompok-kelompok kecil
Berdasarkan karakteristik dari teori belajar kognitif yang dikemukakan Jean Piaget, maka
perlu keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Dengan cara ini maka proses asimilasi
dan akomodasi pengetahuan dan pengalaman dapat terjadi dengan baik.

Tahap 4: Fase Transfer;
Fase ini adalah integrasi tugas-tugas atau masalah yang diberikan dari hasil penyelidikan.
Proses penyatuan dari orientasi siswa untuk membuat kesimpulan dari hasil
penyelidikan. Selanjutnya siswa diminta untuk menuliskan hasil karyanya di papan tulis.
Fase transfer bertujuan untuk mengetahui apakah siswa akan memberikan alasan yang
sama pada tugas yang berbeda tetapi ada kaitannya. Guru memaparkan masalah, siswa
menyampaikan pandangan mereka; guru menanyakan alasan dan kemudian memberikan
saran balasan.

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses
Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dievaluasi/direfleksi yang hasilnya
didiskusikan bersama di kelas untuk dikritisi agar kegiatan pembelajaran meningkat.

Berikut contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) satu lembar yang

pembelajarannya mengunakan model cognitive growth pada materi matematika kelas X
SMA.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah: SMAN | Kelas/Semester: X | KD :33&
/1 4.3
Mapel : Alokasi Waktu : 4 | Pertemuan ke: 2
Matematika x 45’
Sistem Persamaan Linear Tiga
Materi : | Variabel
A. TUJUAN

» Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
» Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabelyang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Media : Bahan :

Baban Ajar atau lembar kerja (siswa) Alat tulis

Lembar penilaian Laptop & infocus
LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt)
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PENDAHULUAN

Siswa memberi salam, berdoa,
menyanyikan lagu nasional (PPK)
Guru mengecek kehadiran siswa dan
memberi motivasi

Guru menyampaikan tujuan dan
manfaat pembelajaran tentang materi
yang akan diajarkan

Guru menyampaikan cakupan materi
dan langkah pembelajaran

Kegiatan
literasi

Tahap 1:
Confrontation with
Stage-relevant tasks

Siswa diberi motivasi dan panduan
untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi masalah yang menantang terkait
dengan materi Pengertian,
penyelesaian, dan penggunaan
sistem persamaan linier tiga
variable (SPLTV) metode
gabungan dengan
mempertimbangkan tahap
perkembangan mental siswa.

Critical
Thinking

Tahap 2:

Inquiry
(Penyelidikan)

KEGIATAN INTI

Guru memberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin
hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Pertanyaan tetap berkaitan dengan
materi Pengertian, penyelesaian,
dan penggunaan sistem persamaan
linier tiga variable (SPLTYV)
metode gabungan / kombinasi
substitusi dan eliminasi. Siswa
melakukan penyelidikan agar
terbentuk sensifitas untuk siswa
berfikir kritis.
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Collaboration

Siswa dibentuk dalam beberapa
kelompok untuk mendiskusikan,

Tahap 3: mengumpulkan informasi,
Pembentukan mempresentasikan ulang, dan saling
kelompok- bertukar informasi mengenai
kelompok kecil Pengertian, penyelesaian, dan
penggunaan sistem persamaan
Iinier tiga variable (SPLTV)
metode gabungan / kombinasi
substitusi dan eliminasi.
Keterlibatan siswa secara aktif dalam
belajar sehingga proses asimilasi dan
akomodasi pengetahuan dan
pengalaman dapat terjadi dengan baik
Communicatio | Fase integrasi tugas atau masalah yang
n diberikan dari hasil penyelidikan siswa.
Proses penyatuan dari orientasi siswa
Tahap 4:

Fase Transfer

pada kelompoknya untuk membuat
satu kesimpulan/kesepakatan dari hasil

penyelidikan. Selanjutnya siswa
mempresentasikan hasil ketja
kelompok secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas

presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau
individu yang mempresentasikan.

Creativity
Tahap 5:

Menganalisis dan
mengevaluasi

proses

Pembelajaran yang telah dilaksanakan

dievaluasi/direfleksikan untuk

meningkatkan kegiatan pembelajaran,

sedangkan  hasilnya  dikritisi  dan

didiskusikan bersama di kelas. Guru
dan siswa membuat kesimpulan
tentang hal-hal yang telah dipelajari
terkait Pengertian, penyelesaian,
dan penggunaan sistem persamaan

Iinier tiga variable (SPLTV) metode
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gabungan / kombinasi substitusi
dan eliminasi Kemudian siswa diberi
kesempatan ~ untuk  menanyakan
kembali hal-hal yang belum dipahami

PENUTUP

Guru bersama siswa merefleksikan
pengalaman belajar

Guru memberikan penilaian

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya dan diakhiri dengan berdoa

C. PENILAJAN

+ Pengetahuan : LK siswa

+ Sikap : Lembar pengamatan, diskusi

r Ketrampilan Kinerja & observasi

Mengetahui, g eeeeeens 2021
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
NIP. oot NIP. oo,
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Saat ini Penulis memiliki 3 orang putra putri penyejuk mata dan hati yaitu Nabila
Imtiyaz, Nuzhmil Fata Habibillah dan Nadim Faqih Fillah. Hingga sampai di titik saat
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SDN 1 Sonoageng, MTsN Tanjung Tani Prambon, SMAN 1
Tanjung Anom  Warujayeng  Nganjuk.  Selanjutnya
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di Universitas Islam Malang Jawa Timur pada Tahun 2015.

Saat ini adalah dosen tetap di Program Studi Pertanian di
Universitas Mochammad Sroedji Jember Jawa Timur. Menampung Mata Kuliah English
Specific Purposes all Major, PIP, research methodology, business Agricultural, act. Saat
ini aktif menulis publikasi journal bahasa Inggris yang di publikasiku Nasional maupun
Internasional dan mempunyai komunitas menulis journal ilmiah di Universitas
Mochammad Sroedji Jember dengan nama “Keris Kita”. Selain dari pada itu beliau juga
aktif dalam penulisan buku-buku antologi seperti “Goresan Seribu Pena”, “Keindahan
Alam Pegunungan”, dan “Pendidikan di Bawah Gunung”. Dan saat ini beliau mencoba
mengembangkan diri dengan mengawali menulis buku ajar untuk mahasiswanya dalam
Bahasa Inggris di setiap jurusan dan buku ajar theoretic
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5000 Doktor MoRA Scholarship dari Kementerian Agama. Ia menfokuskan pada
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Ilmiah. Diantara tulisannya yang sudah dipublikasikan antara lain Memperbincangkan
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Ekologis (WGH Press, 2020). Email:muntaha@widyagamahusada.ac.id
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di Universitas Kanjuruhan Malang (UNIKAMA) dan menyelesaikannya pada tahun
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kini dengan menjadi Dosen Tetap Yayasan (DTY) di Universitas Muhammadiyah Buton
(UMB) dan mendapatkan tugas tambahan sebagai sekretaris lembaga kewirausahaan
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karena baginya prioritas utama adalah keluarga, namun tetap selalu mencoba menjadi
manusia bermanfaat bagi sesama. Alon-alon asal kelakon menjadi kata ampuh penawarnya
jika sesekali obsesi datang menguji. Saat ini sudah ada buku hasil karyanya sejak tahun
2014 sebagai bahan ajar dan beberapa karya tulis hasil kolaborasi baik dengan anggota
komunitas masyarakat maupun tulisan hasil kolaborasi ilmiah dengan para akademisi
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berskala internasional. Semoga karya tulisan ini dapat berkelanjutan dan menghadirkan
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PGRI Jakarta, lulus tahun 2012, dan Menyelesaikan Magister Pendidikan MIPA
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dengan Konsentrasi Pendidikan fisika tahun 2016.
Saat ini penulis aktif sebagai seoarang Dosen di STKIP Nias Selatan.

Mavianti, S.Pd.I., M.A. adalah puteri pertama dari Bapak
Parwanto dan Ibu Parsinem yang lahir di desa Sawangan Kecamatan
Leksono Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah pada tanggal 01 Juli
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jenjang Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 Sidamanik dan tamat
tahun 2005. Jenjang S1 ia tempuh di Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dan

tamat pada tahun 2009. Sebelum selesai kuliah S1, beliau sudah mengajar di salah satu
sekolah swasta di Kota Medan dan begitu tamat S1 ia lanjutkan mengajar di sekolah
tersebut hingga tahun 2010. Dan ditahun 2010 juga beliau melanjutkan ke jenjang S2 di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara (sekarang sudah menjadi UIN
Medan, Sumatera Utara dan tamat pada tahun 2012. Beliau juga pernah mengajar di
SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat dan SMA Muhammadiyah 2 Medan sebagai
guru Figih. Pada tahun 2015 beliau memutuskan menikah dengan seorang pria asal
Medan dengan nama Hendro Prayogi, S.H. Dari pernikahan tersebut dianugerahi dua
orang putera yaitu Ananda Teguh Wicaksono dan Fariz Radeeya Fadhil. Sejak 2015
beliau mengajar di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, yang sebelumnya harus
mengikuti beberapa tahapan seleksi hingga dinyatakan lulus dan diterima. Beliau
mengampu mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan dan ditempatkan di Fakultas
Teknik. Banyak pengalaman yang dijadikan pelajaran khususnya dalam menghadapi
mahasiswa yang mayoritas laki-laki dalam satu kelas. Beliau honor selama 2 (dua) tahun
dan pada tahun 2017 beliau diangkat menjadi dosen tetap di UMSU dan ditempatkan di
Fakultas Pertanian pada prodi Agribisnis. Sekarang selain mengajar dan memberikan
pendampingan kepada mahasiswa beliau juga aktif pada kegiatan literasi.

Tri Astari, S.Pd., M.Pd., dilahirkan di Kota Medan pada tanggal 28 Januari 1988.
Menyelesaikan studi S1 Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara (UMSU) dan S2 Pendidikan Dasar di Universitas Negeri Medan
(UNIMED). Buku pertama penulis adalah Selamat Senang Belajar Matematika: Matematika
Pecahan (2017) yang ditkuti dengan Sifat-sifat Cabaya dan Pemanfaatannya (2017).
Selanjutnya beberapa buku antologi penulis, yakni Pengalaman Mengajar Tak Terlupakan
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(2017), Pembelajaran IPA Untuk PGSD/PGMI (2021), Matematika Untuk PGSD/PGMI
(2021) dan Cerita Inspiratif Pendamping Gurn Penggerak Angkatan I (2021). Penulis saat ini
merupakan dosen di Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dan Pengajar Praktik Guru
Penggerak Kemdikbud, Angkatan I Sumatera Utara. Penulis merupakan fasilitator
dalam pengembangan profesi guru, dan pemerhati Pendidikan Dasar, serta seorang
blogger di http://jurnalastari.com.

Ratna Sari Dewi, lahir di Kecamatan Cikulur-Kabupaten Lebak pada tanggal 05 Mei
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Tirtayasa tahun 2012
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